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BAB V PENUTUP 

A. Simpulan 

 Berdasarkan proses penciptaan yang telah dilakukan, karya fotografi ini dapat 

memvisualisasikan paradoks antara citra high fashion dengan aktivitas domestik dalam 

keseharian seorang ibu melalui pendekatan fotografi fashion. Visual yang dibangun 

melalui pengolahan elemen seperti pose, pencahayaan, properti, serta penempatan 

busana dalam ruang domestik. 

 Pendekatan visual yang digunakan tidak mengikuti alur waktu, melainkan 

berupa foto-foto yang berdiri sendiri. Setiap karya tetap terhubung dalam aktivitas 

domestik, tetapi tidak bergantung pada urutan cerita yang linier. 

 Paradoks dalam karya ini diwujudkan melalui kontras antara busana high 

fashion yang memiliki karakter elegan dan eksklusif dengan aktivitas domestik. 

Penggunaan mixed lighting menjadi salah satu cara untuk menjaga keseimbangan 

antara kesan natural ruang domestik dengan kebutuhan visual dalam fotografi fashion. 

 Selama proses penciptaan, terdapat beberapa kendala yang mempengaruhi 

jalannya produksi. Salah satu kendala utama adalah perubahan kondisi cuaca yang 

berubah, mulai dari terang, mendung, hingga hujan yang membuat saat produksi 

beberapa kali menunda pemotretan di area luar rumah sambil menunggu hujan reda. 

Waktu persiapan makeup dan hairdo yang berlangsung lebih lama dari rencana juga 

mempengaruhi jadwal pemotretan. Penyesuaian jadwal serta improvisasi dalam proses 

pengambilan gambar dilakukan agar proses produksi tetap berjalan tanpa mengganggu 
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konsep yang telah dirancang. Penciptaan karya fotografi ini juga bergantung pada 

kemampuan untuk beradaptasi terhadap kondisi di lapangan. Improvisasi menjadi 

bagian penting dalam menjaga agar konsep visual tetap dapat diwujudkan sesuai 

dengan tujuan penciptaan. 

B. Saran 

 Berdasarkan proses penciptaan yang telah dilakukan, terdapat beberapa hal 

yang dapat menjadi pertimbangan untuk pengembangan selanjutnya. Dalam proses 

produksi, manajemen waktu perlu diperhatikan dengan lebih matang, terutama pada 

tahap persiapan seperti makeup dan hairdo agar tidak menghambat jalannya 

pemotretan. Kondisi cuaca juga perlu diantisipasi dengan menyiapkan alternatif, agar 

proses produksi tetap dapat berjalan meskipun terjadi perubahan kondisi di lapangan. 

Penggunaan ruang domestik sebagai lokasi pemotretan memiliki tantangan tersendiri, 

terutama dalam keterbatasan ruang dan pencahayaan. Oleh karena itu, eksplorasi teknik 

pencahayaan, khususnya mixed lighting, dapat terus dikembangkan. 

 Bagi pencipta atau peneliti selanjutnya, karya ini dapat dijadikan referensi 

dalam mengeksplorasi paradoks visual melalui pendekatan fotografi fashion dengan 

konteks sosial yang lebih luas. Eksplorasi selanjutnya juga dapat menghadirkan 

benturan antara high fashion dengan profesi atau ruang sosial lain agar kritik visual 

yang dibangun memiliki konteks yang lebih beragam.  
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